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ABSTRAK 

 

Latar Belakang : Pendidikan berperan penting dalam penyerapan dan 

implementasi informasi seseorang, terutama dalam konteks peran kader posyandu. 

Pengetahuan dan pemahaman yang baik tentang tugas kader posyandu diperlukan 

untuk meningkatkan kualitas layanan kesehatan di posyandu. Kurangnya 

pengetahuan kader dapat berdampak negatif, terutama dalam upaya pencegahan 

stunting, yang merupakan permasalahan serius dengan dampak kesehatan, sosial, 

dan ekonomi. Oleh karena itu, penting bagi kader posyandu untuk memiliki 

pengetahuan yang baik guna menjalankan peran mereka dengan efektif. 

 

Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

tingkat pendidikan dengan pengetahuan kader posyandu wilayah kerja  Puskesmas 

Sedayu II  terkait stunting 

 

Metode : Penelitian ini menggunakan metode potong lintang dengan pengambilan 

data metode total sampling. Sampel penelitian data sekunder pada penelitian 

“Gambaran Tingkat Pengetahuan dan Kinerja Kader” yang memenuhi kriteria 

inklusi dan eksklusi dengan jumlah responden 34 data. Analisis memakai uji 

Spearman untuk mengetahui korelasi kedua variabel 

 

Hasil : Koefisien korelasi antara tingkat Pendidikan dengan tingkat pengetahuan 

bernilai -0.159 dengan signifikansi 0.369. 

 

Kesimpulan Penelitian : Tidak ada hubungan antara tingkat pendidikan dengan 

tingkat pengetahuan Kader Posyandu di Wilayah Kerja Puskesmas Sedayu II 

terkait stunting. Hubungan tingkat pendidikan dan pengetahuan memiliki 

hubungan yang negative dan tidak signifikan.  

 

Kata Kunci :Tingkat pendidikan, Tingkat pengetahuan, Kader posyandu, stunting 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN EDUCATION LEVEL AND 
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ABSTRACT  

Background : Education played an important role in a person's absorption and 

implementation of information, especially in the context of the role of Posyandu 

cadres. Good knowledge and understanding of the duties of Posyandu cadres were 

needed to improve the quality of health services at Posyandu. Cadres' lack of 

knowledge could have had a negative impact, especially in prevention efforts 

against stunting, which is a serious problem with health, social, and economic 

impacts. Therefore, it was important for Posyandu cadres to have good knowledge 

to carry out their role effectively. 

Objective : This research aimed to determine the relationship between education 

level and the knowledge of Posyandu cadres in the working area of Sedayu II 

Public Health Center regarding stunting. 

Method : This research employed a cross-sectional method with total sampling 

for data collection. The research sample consisted of secondary data in the study 

“Description of Cadres' Knowledge Level and Performance," which met the 

inclusion and exclusion criteria, with a total of 34 data respondents. Analysis was 

conducted using Spearman tests to determine the correlation between the two 

variables. 

Results : The correlation coefficient between education level and knowledge level 

was -0.159 with a significance of 0.369. 

Research Conclusion: There was no relationship between the level of education 

and the level of knowledge of Posyandu cadres in the relevant Sedayu II Health 

Center Work Area regarding stunting. 

Keywords :   Education level, knowledge level, posyandu cadre, stunting 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 
 

Pendidikan berperan penting dalam menentukan mudah tidaknya 

penyerapan informasi serta implementasi seseorang (Suhardjo, 2015). Hal tersebut 

dapat dilihat dari latar belakang pendidikan kader posyandu yang memegang 

peran penting dalam pembentukan landasan untuk kesehatan ibu dan anak 

(Ekayanthi & Suhartika, 2016). Tingkat pendidikan kader posyandu menunjang 

kesehatan ibu dan anak dari segi kinerja kader yang mempunyai dampak terhadap 

upaya pencegahan penyakit, pemantauan pertumbuhan anak, dan peningkatan 

akses masyarakat terhadap layanan kesehatan (Kemenkes RI, 2017).  

Pengetahuan tidak secara mutlak dipengaruhi oleh tingkat pendidikan 

tetapi tingkat pendidikan turut menentukan mudah tidaknya seseorang dalam 

menyerap hingga memahami dan mengimplementasikan suatu informasi (Nuzula 

et al., 2023). Diperlukan pengetahuan serta pemahaman terhadap tugas kader 

posyandu yang baik dari kader itu sendiri untuk meningkatkan kinerja kader 

dalam menjalankan tugasnya (Lukwan, 2018). Pengetahuan kader merupakan hal 

yang utama dalam jalannya program posyandu karena tingkat pengetahuan yang 

baik akan lebih meningkatkan kualitas pelayanan di posyandu (Mursyida & 

Mariani, 2019). Pengetahuan seorang kader dapat dipengaruhi oleh beberapa hal 

seperti tingkat pendidikan, usia, frekuensi pelatihan, dan tingkat pengalaman atau 

lama pengabdian seorang kader (Mimi et al., 2021). Pengetahuan kader yang 

kurang dapat memberi dampak pada peran kader itu sendiri salah satunya yaitu 

pemberian informasi mengenai pemenuhan gizi pada bayi dan ibu hamil (Mediani 

et al., 2020). 
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Permasalahan gizi yang masih menjadi persoalan yang serius hingga saat 

ini yaitu stunting (Lestari, 2023). Stunting tidak hanya menyangkut masalah 

kesehatan, tetapi juga memiliki dampak sosial dan ekonomi yang signifikan 

(Khotimah, 2022). Anak-anak stunting mengalami gangguan dalam pertumbuhan 

fisik dan perkembangan mental, kekebalan tubuh yang rendah, masalah gizi dan 

kesehatan, serta biasanya memiliki pencapaian akademik yang rendah (Jampur, 

2023). Selain itu, kondisi stunting juga berdampak pada produktivitas dan 

ekonomi mereka dalam jangka panjang (Kartini et al., 2016). 

Pemberian informasi mengenai gizi oleh kader posyandu berperan penting 

terhadap        pencegahan stunting (Khoiron et al., 2022). Penyampaian informasi yang 

baik dan benar oleh kader penting untuk meningkatkan pemahaman masyarakat 

terkait permasalahan gizi yang terjadi untuk menunjang kesehatan masyarakat 

(Krisdayani et al., 2023). Oleh karena itu, kader perlu   memiliki pengetahuan yang 

baik agar dapat menjalankan perannya dengan baik (Raniwati et al., 2022). 

Penelitian oleh Chahyanto et al., (2019) meneliti beberapa faktor yang 

dapat mempengaruhi pengetahuan kader posyandu didapatkan hasil yang 

signifikan menunjukkan bahwa tingkat pendidikan jelas memiliki hubungan 

dengan tingkat pengetahuan kader posyandu. Dalam penelitian oleh Chahyanto et 

al., (2019) disebutkan bahwa pendidikan yang lebih tinggi dapat berpengaruh 

dalam proses penyerapan informasi yang diberikan. Penelitian lainnya yang 

meneliti beberapa faktor yang berhubungan dengan pengetahuan kader, 

menunjukkan hasil yang sama yaitu terdapat hubungan yang signifikan antara 

tingkat pendidikan dengan tingkat pengetahuan kader posyandu di mana kader 

yang memiliki tingkat pendidikan tinggi mempunyai pengetahuan yang lebih baik 

dari kader dengan pendidikan rendah (Himmawan, 2020). 
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Dari hasil penelitian yang disampaikan oleh Cahyanto dan Himmawan di 

atas, belum dibahas mengenai hubungan antara tingkat pendidikan dengan tingkat 

pengetahuan kader posyandu, terutama terkait stunting. Peneliti tertarik 

melakukan penelitian untuk melihat apakah ada hubungan antara tingkat 

pendidikan dengan tingkat pengetahuan kader posyandu terkait stunting di 

wilayah kerja Puskesmas Sedayu II, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa   

Yogyakarta. 

1.2 Rumusan masalah 

 

Bagaimana hubungan antara tingkat pendidikan dengan tingkat 

pengetahuan kader             posyandu di wilayah kerja Puskesmas Sedayu II terkait 

stunting? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

1.1.1 Tujuan umum : 

 
Mengetahui hubungan antara tingkat pendidikan dengan 

tingkat               pengetahuan kader posyandu wilayah kerja Puskesmas 

Sedayu II terkait stunting 

1.1.2 Tujuan khusus : 

 

Mengetahui karakteristik lain dari kader posyandu wilayah kerja 

Puskesmas Sedayu II  
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1.4 Manfaat Penelitian 

 

1. Teoritis 

 

Penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan, informasi, serta 

pengetahuan terkait hubungan pendidikan dengan pengetahuan kader 

posyandu. 

 
 

2. Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi kader posyandu 

tentang pentingnya pendidikan dan pengetahuan. Selain itu, diharapkan 

juga mampu meningkatkan kualitas serta kinerja kader posyandu dalam 

menjalankan tugasnya. 

 

 

1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1. Keaslian Penelitian 
 

No Peneliti, Tahun Judul Desain Penelitian 
 

 
 

1 Himmawan, 

2020 

 

 
2 Chahyanto et 

al., 2019 

 

 

 

 

3 Setianingsih, 

2022 

Faktor Yang Berhubungan 

Dengan Pengetahuan Kader 

Posyandu Tentang 1000 Hari 

Pertama Kehidupan (Hpk) 

Pemberian Informasi Dasar 

Posyandu Melalui Kegiatan 

Penyegaran Kader Dalam 

Meningkatkan Pengetahuan 

Kader Di Puskesmas 

Pelabuhan Sambas Kota 

Sibolga 

Tingkat Pengetahuan Kader 

Dalam Upaya Pencegahan 

Stunting 

Cross-Sectional 

 

 

 
one group pretest- 

postes. 

 

 

 

 

Deskriptif survei 
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Himmawan (2020) adalah hal yang diteliti pada penelitian tersebut hanya 

pengetahuan tentang 1000 Hari Pertama Kehidupan, sedangkan penelitian ini akan 

melihat pengetahuan kader secara umum tentang stunting. Penelitian oleh 

Chahyanto et al., ( 2019) berbeda dengan penelitian milik peneliti dimana 

penelitian tersebut melihat pengetahuan melalui pretest dan postest yang 

dilakukan setelah memberikan informasi dasar posyandu, sedangkan penelitian ini 

melihat pengetahuan kader yang sudah dimiliki saat ini tanpa memberikan 

informasi dasar. Pada penelitian Setianingsih (2022) menggunakan dua jenis 

kuisioner yaitu untuk mengetahui karakteristik responden dan untuk mengetahui 

pengetahuan responden tentang pencegahan stunting, sedangkan pada penelitian 

ini hanya menggunakan satu jenis kuisioner untuk mengetahui pengetahuan kader 

secara umum tentang stunting. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1  Kesimpulan 
 

Dari penelitian didapatkan hasil yang menyatakan tidak adanya 

hubungan antara tingkat pendidikan dengan tingkat pengetahuan kader 

posyandu di Wilayah Kerja Puskesmas Sedayu II terkait stunting.  

 

5.2 Saran 

1. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti faktor lain 

yang dapat saling dihubungkan kemudian dilihat pengaruhnya 

terhadap pengetahuan kader posyandu dengan menggunakan analisis 

Regresi Linier Berganda.   

2. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian di beberapa 

desa sehingga cakupannya lebih luas untuk melihat gambaran 

pengetahuan kader posyandu.   

3. Bagi puskesmas diharapkan dapat menjadi wadah untuk 

pengembangan pengetahuan kader posyandu terkait stunting, 

sehingga pengetahuan kader posyandu yang sudah baik dapat 

dipertahankan dan dikembangkan menjadi lebih baik lagi 

kedepannya. Perlu juga dilakukan regenerasi kader posyandu dengan 

cara membuka kesempatan bagi siapa saja yang berminat menjadi 

kader posyandu sehingga distribusi tingkat Pendidikan kader 

posyandu lebih merata. 
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